BAB IV

ANALISIS PRINSIP KEWARTAWANAN MOCHTAR

LUBIS DALAM BUKU MOCHTAR LUBIS WARTAWAN

JIHAD DITINJAU DARI PERSPEKTIF KOMUNIKASI
ISLAM

A. Seleksi Teks

Peneliti memilih buku Mochtar Lubis Wartawan
Jihad karena menurut penulis buku tersebut memuat
pandangan banyak orang tentang kewartawanan Mochtar
Lubis ketika menjadi pemimpin redaksi surat kabar
Indonesia Raya. Peneliti  menyeleksi teks yang
menggambarkan prinsip kewartawanan Mochtar Lubis dari
bagian 3, bagian 1 dan 2 buku Mochtar Lubis Wartawan
Jihad. Bagian 3 berisi tulisan Mochtar Lubis sendiri (yang
kemudian dikutip dalam buku ini), yang lebih tepat
dianalisis pertama kali, diikuti dengan bagian 1 dan bagian
2 buku, karena kedua bagian tersebut berisi pendapat orang
lain tentang Mochtar Lubis. Bagian 1 dan bagian 2 buku
dapat menjadi bukti apakah Mochtar Lubis menjalankan

sendiri prinsip kewartawanan yang ia tulis.
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B. Unit Analisis dan Kategori Isi
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Peneliti membaca seluruh isi buku Mochtar Lubis

Wartawan Jihad dan menjadikan kalimat/paragraf yang

menggambarkan prinsip kewartawanan Mochtar Lubis

sebagai unit analisis.

Tabel 3. Analisis Prinsip Kewartawanan Mochtar Lubis

N . .. Kategori
0 Unit Analisis 2 1B Tc 1d le 7
1. | Etos pers Indonesia
bersumber pada
perjuangan Bangsa
Indonesia untuk Vi
memajukan bangsa dan
memerdekaan  bangsa
dari telapak kaki
penjajah (him. 460)
2. | Mengangkat pena
melawan Vv
penyelewengan
kekuasaan (hlm. 467)
3. | Memberitakan
penyelewengan,
meskipun pelakunya \4
teman sendiri. (him.
468)
4. | Kritik dalam pers adalah
sumbangan pikiran Vv
untuk membangun
bangsa (him. 473)
5. | Wartawan jinad, | v/
wartawan yang
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membongkar hal bobrok
dalam pemerintahan.
(him. 11)

6. | Lebih baik mati
daripada tidak  bisa
menjadi  pers  bebas
(him. 17)

7. | Surat  kabar jihad,
menentang korupsi,
penyalahgunaan
wewenang,
ketidakadilan, dan
feodalisme dalam sikap
manusia (him. 23).

8. | Mengungkap kebenaran
secara terbuka (him. 24)

9. | Berpegang pada
kebenaran. (him. 66)

10. | Melawan menteri korup,
dengan  memberitakan
kasus  korupsi  yang
melibatkan menteri
tersebut. (him. 70 dan
78)

11. | Membela Kritik
mahasiswa dan kaum
intelektual, bahwa
pemerintahan telah
menerapkan  kebijakan
ekonomi yang salah
(him. 95)

12. | Membela kaum lemah,

yang jarang mampu
menyampaikan keluhan
melalui lembaga resmi
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pemerintah. (him. 95)

13.

Kritik ditujukan agar
pemerintah bisa lebih
baik. (him. 96)

14.

Memperjuangkan
kebenaran melawan
yang batil (hIm. 96)

15.

Menolak berkompromi
dengan ketidakbenaran.
(him. 106)

16.

Koran tanpa tedeng
aling-aling, banyak
membongkar
kecurangan. (him. 117)

17.

Menulis sesuai isi hati.
Menulis blak-blakan
dengan lugas dan lurus.
(hlm. 169)

18.

Kritik yang bertanggung
jawab pada hukum (hIm.
188)

19.

Berani berkata benar,
sampai kapanpun
selama kita merasa
benar. (him. 220)

20.

Menulis sesuai dengan
kenyataan. (him. 222).

21.

Mengembalikan amplop
pemerintah, disertai
dengan pemuatan berita
pengembalian  amplop
tersebut. (hlm. 247)

22.

Memeriksa  kebenaran
informasi. (him. 254)
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23. | Memberitakan jual beli
tanah liar. (hlm. 256- | V
257)

24. | Mengakui telah menulis
berita yang salah. (hlm. | V

259)

25. | Menyebut sekop sebagai
sekop, alias  berterus \ \4
terang. (him. 276)

Keterangan:

a. Qawlan sadidan

b. Qawlan baligha
¢. Qawlan karima
d. Qawlan ma’rufan
e. Qawlan layyina

f. Qawlan maisura
C. Analisis Data

1. Etos pers Indonesia bersumber pada perjuangan

memerdekaan bangsa

Jelas sekali bahwa etos pers Indonesia
bersumber pada perjuangan Bangsa Indonesia
untuk memajukan bangsa dan memerdekaan
bangsa dari telapak kaki penjajah Belanda.
Wartawan dan pers Indonesia sejak semula
terjalin erat dengan perjuangan bangsa untuk
merebut kedudukan yang sama tinggi dengan
bangsa-bangsa yang merdeka serta untuk
melakukan upaya modernisasi manusia dan
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masyarakat Indonesia, usaha membangun
martabat manusia Indonesia berlandaskan hak-
hak kebebasan Indonesia dan untuk mencapai
masyarakat Indonesia yang merdeka, adil, dan
makmur serta sejahtera secara merata.’

Etos menurut KBBI adalah pandangan hidup
yang khas dari suatu golongan sosial.? Mochtar Lubis
memandang bahwa etos pers Indonesia sama dengan
etos pers para pejuang kemerdekaan yaitu memerdekaan
Bangsa Indonesia dari segala bentuk penjajahan. Etos
tersebut tidak hanya berlaku sampai Indonesia merdeka,
melainkan harus terus tertanam sampai akhir hayat.
Mochtar memandang bahwa kemerdekaan Indonesia
hanyalah jembatan bagi usaha menuju kemakmuran dan
keadilan bagi setiap warga negara Indonesia.

Prinsip ini masuk kedalam kategori gawlan
ma’rufan  karena  termasuk  pembicaraan  yang
mencerahkan dan menunjukkan pemecahan kesulitan.
Kondisi masyarakat Indonesia yang menderita akibat
penjajahan yang tidak manusiawi harus segera
dihentikan.  Indonesia merdeka dan mengelola

pemerintahan  sendiri  adalah  jembatan  untuk

1 Atmakusumah (Ed), Mochtar Lubis Wartawan Jihad, (Jakarta:
Penerbit Harian KOMPAS, 1992), him. 460.

2 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Etos diakses pada 06 Juni
2017
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mewujudkan itu. Setelah Indonesia merdeka, semua
elemen bangsa baik itu pemerintahan, tentara, politisi,
rakyat, dan pers masih harus berjuang mewujudkan

keadilan dan kemakmuran bagi setiap bangsa Indonesia.
2. Mengangkat pena melawan penyeleweng kekuasaan

Penyalahgunaan kekuasaan bertambah
banyak terjadi, sedangkan program untuk
memperbaiki nasib rakyat banyak hanya tinggal
janji-janji belaka. Akibatnya, banyak wartawan
di masa itu yang merasa terpaksa mengangkat
pena untuk berjuang kembali menghadapi
kawan-kawan seperjuangan sendiri yang telah
melakukan penyelewengan demikian.?

Prinsip ini masuk ke dalam kategori gawlan
marufan. Pers melakukan kritik konstruktif dengan
memberitakan penyalahgunaan kekuasaan yang terjadi.
Kritik konstruktif pers diperlukan karena masyarakat
perlu mengetahui bagaimana jalannya pemerintahan,
dan masalah apa yang sedang dialami pemerintah.
Lewat pers, masyarakat juga dapat menyumbangkan

pemikirannya untuk perbaikan.

3 Atmakusumah (Ed), Mochtar Lubis Wartawan Jihad, Op.Cit.,
him. 467
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3. Memberitakan penyelewengan, meskipun pelakunya
teman sendiri

Seorang pejabat yang amat simpatik dan
amat berjasa membantu perkembangan pers
Indonesia termasuk surat kabar saya sendiri.
Tetapi ketika suatu waktu kami menemukan
bukti bahwa dia terlibat dalam kasus
pelanggaran undang-undang negara Yyang
berlaku, saya menghadapi dilema yang cukup
gawat. Saya sungguh berat mengambil
keputusan yang tepat. Akan tetapi kemudian
setelah saya memeriksa hati nurani saya dan
berserah diri kepada kekuasaan Tuhan yang
lebih besar, saya akhirnya memutuskan bahwa
jika saya hendak bekerja sebagai sebagai
seorang wartawan yang jujur berlandaskan etos
pers Indonesia yang berakar dari masa
perjuangan nasional di zaman penjajahan, maka
saya harus membela kepentingan umum terlebih
dahulu daripada kepentingan perorangan.*

Mochtar Lubis tetap memberitakan kebenaran
walaupun ia merasakan pahit karena penyelewengan
yang ia beritakan dilakukan oleh temannya sendiri.
Prinsip ini masuk dalam kategori gawlan sadidan karena
termasuk ucapan yang faktual dan jujur sebagaimana
adanya. Memang benar bahwa pada awalnya Mochtar
merasa bimbang antara memberitakan kesalahan

temannya sendiri atau tidak. Akan tetapi, dengan

4 1bid, him. 468



123

berserah diri kepada Tuhan yang maha kuasa dan
didasari prinsip menjalankan tugas sebagai pers, ia
memilih  memberitakan sesuai kenyataan walaupun

teman itu akan membencinya.

. Kritik dalam pers adalah sumbangan pikiran untuk

membangun bangsa

Keadaan pers Indonesia seperti sekarang
sangat merugikan kemajuan bangsa kita. Kritik
dalam pers kini tidak lagi dianggap sebagai
sumbangan pikiran untuk membangun kemajuan
bagi seluruh bangsa. Padahal kritik amat sangat
diperlukan, terutama sekali oleh pemerintah
sendiri. Tanpa kritik dalam masyarakat, tak
mungkin dapat diharapkan masyarakat akan
dapat menjadi kreatif. Tanpa masyarakat yang
kreatif, segala upaya pembangunan juga akan
kandas, atau paling tidak akan bergerak amat
lamban.

Kritik konstruktif adalah nasehat-nasehat yang
mencerahkan agar masalah dapat terselesaikan. Mochtar
Lubis menilai bahwa kritik pers yang bersumber dari
masyarakat adalah wujud kepedulian masyarakat
terhadap  pembangunan Indonesia. ~ Contohnya
pemberitaan korupsi dalam proyek negara. Kritik ini
bertujuan agar pemerintah dan masyarakat mengetahui

bahwa ada penyelewengan dalam proyek tertentu,
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sehingga penyelewengan tersebut dapat dibersihkan.

Prinsip ini masuk dalam kategori qawlan ma rufan.
5. Wartawan jihad

Dalam pers Barat khususnya pers
Amerika Serikat, dikenal tipe wartawan yang
“muckraking”, wartawan yang dengan sadar
mengangkat pena untuk membongkar hal-hal
yang bobrok dalam lingkungan pemerintahan
dan masyarakat. Tipe itu pernah di Indonesia
dinamakan wartawan jihad. Indonesia Raya
dibawah pimpinan Mochtar Lubis barangkali
dapat dimasukkan dalam kategori tersebut.®

Paragraf di atas diambil dari tulisan Jakob
Oetama, pemimpin umum Harian KOMPAS yang
berjudul “Mewarisi Api Perjuangan Pers Mochtar
Lubis”. Menurut peneliti, Jakob ingin menyampaikan
bahwa Mochtar Lubis dan Indonesia Raya secara sadar
berperang melawan kebatilan dan berusaha menegakkan
kebenaran. Mochtar berprinsip bahwa penyelewengan-
pernyelewengan dalam pemerintahan harus dikabarkan
dan diluruskan. Hal-hal yang ideal, yang seharusnya
dilakukan, juga harus dikabarkan. Prinsip ini dapat

masuk ke dalam kategori qawlan sadidan.

5 Atmakusumah (Ed), Mochtar Lubis Wartawan Jihad, (Jakarta:
Penerbit Harian KOMPAS, 1992) him. 10-11
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6. Lebih baik mati daripada tidak bisa menjadi pers

bebas

Mochtar Lubis membantah anggapan
bahwa ia tidak berupaya mengusahakan
keberlangsungan  hidup  Indonesia  Raya,
misalnya pada saat-saat krisis akibat konflik
dengan sikap politik  pemerintah  yang
bertentangan dengan prinsip surat kabarnya.
Seperti hasrat setiap penerbit media pers
manapun, ia juga menginginkan Indonesia Raya
hidup terus. Masalahnya adalah, pada saat-saat
krisis tadi ia harus berhadapan dengan dua
alternatif. la harus memilih antara, di satu pihak,
kelangsungan hidup surat kabarnya tetapi harus
mengompromikan kebebasan pers dan, di pihak
lain, tetap berpegang pada prinsip kebebasan
pers tetapi harus menghadapi kematian. Hati
nuraninya, rupanya, lebih berat berpihak kepada
alternatif kedua.®

Setiap pemilik pers pasti berharap medianya

akan terus bertahan selama ia hidup, bahkan agar bisa

diwariskan kepada anak cucunya. Agar pers bisa

bertahan dan berkembang, dibutuhkan kondisi keuangan

dan manajemen yang sehat. Keuangan Indonesia Raya

yang dipimpin Mochtar Lubis jauh dari kata sehat. Hal

ini dikarenakan prinsip pimpinannya yang keras dan

tidak mau menuruti keinginan pemerintah sehingga

6 1bid. him. 17
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beberapa kali Indonesia Raya mengalami larangan terbit
sementara, dan puncaknya dibredel. Keadaan seperti ini
tidak bagus bagi kelangsungan hidup pers, karena pers
bisa bangkrut.

Ketika banyak orang bertanya kepada Mochtar
Lubis apakah ia tidak memikirkan nasib dari karyawan
dan keluarga karyawannya, Mochtar menjawab:

Sewaktu kita dulu berjuang, ratusan ribu
teman kita mati untuk merebut suatu
kemerdekaan. Pengorbanan itu kemudian artinya
buat kita. Apakah karena 100 orang yang
bekerja pada kita, lalu kita hendak
mengorbankan prinsip kemerdekaan pers. Saya
rasa, harga yang telah dibayar oleh saudara-
saudara kita yang mati dalam revolusi tidak bisa
dibandingkan dengan ini (kerugian akibat
penutupan surat kabar).”

Peneliti memasukkan prinsip ini ke dalam
kategori gawlan sadidan. Mochtar memilih terus berkata

benar, apapun resikonya.
7. Surat kabar jihad

Indonesia Raya oleh beberapa pengamat
masalah pers dikategorikan ke dalam the
muckraking paper, surat kabar penyidikan yang
sering memberitakan skandal politik atau
ekonomi, atau surat kabar jihad. Berjihad

" 1bid. him. 18
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menentang korupsi, penyalahgunaan wewenang,
ketidakadilan, feodalisme dalam sikap manusia.
Mochtar Lubis sebagai pemimpin redaksinya
sering dijuluki “wartawan jihad”.®

Mochtar Lubis sejak awal sudah berniat
menjadikan Indonesia Raya sebagai surat kabar yang
benar-benar menjalankan tugasnya sebagai surat kabar
yaitu memberitakan kebenaran, mencerdaskan pembaca,
menyampaikan informasi, dan melakukan Kritik sosial.
Oleh  karena itu, penyelewengan-penyelewengan
contohnya korupsi merupakan kejadikan yang menjadi
prioritas pemberitaan. Mochtar dapat dijuluki wartawan
yang menjalankan amar ma ruf nahi munkar (menyeru
kepada kebaikan dan melarang berbuat keburukan).
Prinsip menjadi surat kabar jihad dapat dikategorikan ke

dalam gawlan sadidan.
8. Mengungkap kebenaran secara terbuka

Mochtar Lubis adalah pengkritik yang
tajam, kata F.X. Mudji Sutrisno. la tidak takut
mengungkapkan kebenaran secara terbuka.
Umpamanya, ia mengkritik  korupsi di
perusahaan minyak Indonesia (Pertamina),
menggali kebenaran, dan menyiarkannya.®

8 Ibid. him. 23
% 1bid. him. 24
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Redaksi Indonesia Raya mengetahui bahwa
telah terjadi korupsi di dalam perusahaan minyak
negara, kemudian menggali kebenaran dengan mencari
bukti-bukti. Setelah bukti dan informasi dirasa cukup,
barulah berita itu disiarkan. Melakukan penggalian
kebenaran/verifikasi sangatlah penting, terbukti bahwa
Mochtar dibebaskan dari segala tuduhan di pengadilan.
Sebaliknya, pihak penuduhlah yang dijatuhi hukuman
karena perilaku korupnya sehingga berita korupsinya di
Indonesia Raya secara tidak langsung dibenarkan oleh
pengadilan. Prinsip ini masuk ke dalam kategori gawlan
sadidan.

9. Berpegang pada kebenaran

Bagi kami terutama sekali kebenaran
dan obyektivitas akan terus menjadi obor dan
pegangan  dalam usaha. Kami  akan
menghindarkan diri dari politik pemberitaan
yang berat sebelah. Kami tak segan-segan akan
menghalau yang dianggap salah dan merugikan,
sebaliknya akan membantu yang perlu dibantu
dan dianggap baik buat kepentingan umum.*°

Mochtar sudah berikrar bahwa ia dan Indonesia
Raya akan menyajikan liputan berdasarkan kebenaran

dan kenyataan yang sebenarnya terjadi. Mochtar juga

10 1bid. him. 66
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berusaha untuk berlaku adil dalam liputannya, yaitu
dengan melakukan permberitaan yang seimbang. Prinsip
ini masuk dalam kategori gawlan sadidan.

10. Melawan menteri korup

Indonesia Raya menyiarkan berita
yang menuduh Menteri Roeslan Abdulgani
terlibat korupsi bersama Lie Hok Thay dalam
berita berjudul rencana penahanan Menteri
Roeslan, 13 Agustus 1956. Berkat intervensi
Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo, Roeslan
tidak jadi ditahan. Mochtar dihadapkan ke
pengadilan dengan tuduhan menyatakan
perasaan kebencian dan permusuhan kepada
pemerintah. Mochtar bebas dari segala
tuduhan. Sebaliknya, pada Maret 1957,
Roeslan dituduh melanggar peraturan devisa
dengan membawa uang dollar milik Lie Hok
Thay dalam amplop ketika berkunjung ke
Amerika Serikat bersama rombongan Presiden.
Roeslan dijatuhi hukuman denda.!

Sebagaimana telah dijelaskan dalam poin
sebelumnya, bahwa kebenaran menjadi pegangan
dalam setiap peliputan Indonesia Raya, koran tersebut
memilih memberitakan korupsi walaupun pelakunya
adalah seorang menteri negara. Menteri negara
tersebut tentunya tidak terima ia dituduh korupsi

sehingga melaporkan Mochtar ke pengadilan.

1 1bid. him. 70 dan 78
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Pengadilan memutus Mochtar tidak bersalah,
sebaliknya, penuduh divonis bersalah, sehingga dapat
disimpulkan bahwa berita di Indonesia Raya sudah
ditulis berdasarkan kebenaran dan fakta. Prinsip ini
masuk dalam kategori gawlan sadidan.

Membela kritik-kritik mahasiswa dan kaum
intelektual

Isi pojok ini merupakan reaksi
terhadap gerakan protes mahasiswa waktu itu
mengenai “jurang pemisah” yang mahasiswa
anggap kian lebar antara golongan masyarakat
yang kaya dan yang miskin, penanaman modal
asing yang dianggap kurang selektif, dan
pesatnya pertumbuhan usaha ekonomi warga
negara Indonesia non-pribumi. Pojok ini,
seperti juga sejumlah tajuk rencana dan
berbagai tulisan yang kritis menampakkan
dukungan Indonesia Raya terhadap kritik-
kritik mahasiswa dan kalangan cendekiawan
mengenai politik perekonomian pemerintah.*2

Paragraf di atas dilatarbelakangi peristiwa
yang terjadi mulai Desember 1973, mahasiswa sering
turun ke jalan menyampaikan tuntutan-tuntutan kepada
pemerintah. Mahasiswa dan kaum intelektual merasa
bahwa kebijakan ekonomi yang diterapkan pemerintah

terlalu menguntungkan pengusaha asing. Selain itu,

12 1bid. him. 95
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hanya orang yang mempunyai kedekatan dengan
pejabatlah yang memiliki akses modal ditambah
banyak pejabat yang berperilaku korup. Mahasiswa
dan kaum intelektuan menuntut agar kebijakan yang
tidak adil tersebut dihapus, dan pejabat yang korup
segera diadili.

Mochtar  sepakat  dengan pandangan
mahasiswa dan kaum intelektual di atas. la mendukung
penuh pandangan tersebut dengan meliput demonstrasi
dan menulis tajuk yang menyatakan bahwa pemerintah
telah salah pilih kebijakan ekonomi. Mochtar juga
menambahkan bahwa kebijakan ekonomi tersebut akan
menguntungkan pengusaha asing dan mematikan
pengusaha pribumi. Peneliti memasukkan prinsip ini
ke dalam ketegori gawlan ma rufan karena berisi
ucapan yang mengandung nasehat, ucapaan yang
mencerahkan/menunjukkan pemecahan masalah, dan
kritik konstruktif.

12. Membela kaum lemah

Satu rubrik yang tidak jarang amat
kontroversial, yang Dbertujuan membela
kepentingan kaum lemah adalah “Yang
Terinjak dan Yang Terperkosa”. Sasaran
pembelaan pada umumnya  masyarakat
menengah dan ke bawah, yang jarang mampu
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menyampaikan keluhan melalui lembaga
resmi. Umpamanya kasus Uding, penjual
bensin di tepi jalan di Kota Pandeglang,
Banten, yang selama setengah tahun ditahan
karena dituduh melakukan penganiayaan.
Sebulan setelah kasus itu dibeberkan di
Indonesia Raya, ia mulai diperiksa Pengadilan
Negeri Pandeglang dan ternyata tidak terbukti
bersalah.t

Indonesia Raya menemukan bahwa ada warga
yang ditahan dan tidak dikenai proses pengadilan, jadi
hanya berdasarkan tuduhan polisi saja. Mochtar
memandang hal tersebut tidaklah benar. Setelah
Indonesia Raya memberitakan kejadian tersebut,
Uding, tersangka penganiayaan, mulai diperiksa
pengadilan. Uding terbukti tidak bersalah dan
dibebaskan. Prinsip ini dapat dimasukkan ke dalam

kategori gawlan sadidan.
13. Kritik agar pemerintah bisa lebih baik

Kami juga akan memberikan Kkritik-
kritik di mana dan apabila dianggap perlu
dengan tujuan senantiasa, supaya pemerintah
kita yang sekarang, pimpinan nasional kita
yang baru, berhasil dalam tugas berat mereka
memperbaiki kehancuran dan kerusakan di

13 1bid. him. 95
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segala bidang penghidupan bangsa bangsa kita
yang telah ditimbulkan oleh rezim Sukarno.*

Paragraf di atas dilatarbelakangi dukungan
Mochtar Lubis terhadap pemerintah Orde Baru agar
memperbaiki kerusakan yang diakibatkan pemerintah
sebelumnya. Dukungan tersebut bukan berarti
membenarkan segala kebijakan pemerintah Orde Baru,
akan tetapi jika terbukti ada kebijakan yang keliru,
Mochtar lewat Indonesia Raya siap mengkritik agar
kekeliruan dapat diperbaiki. Kritik pers terhadap
jalannya pemerintahan sangat diperlukan contohnya
dengan mengkritik oknum pejabat yang korup,
pemerintah dapat mengetahui bahwa ada orang yang
mencuri uang negara sehingga kerugian negara yang
lebih lanjut dapat dihindari dan oknum pejabat yang
terbukti korup dapat dihukum. Prinsip ini masuk dalam
kategori gawlan ma’rufan karena Mochtar Lubis dan
Indonesia Raya selalu siap memberikan nasihat dan

kritik agar jalannya pemerintahan menjadi lebih baik.
Terus melawan yang batil

Kami akan terus memperjuangkan
kebenaran melawan yang batil, membongkar
yang palsu, membela perkosaan terhadap

14 1bid. him. 96
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rakyat kecil, melawan penyalahgunaan
kekuasaan. Kami akan terus melawan segala
usaha untuk menghapuskan kemerdekaan
manusia Indonesia dari mana saja datangnya.*®

Mochtar Lubis sebagai pemimpin redaksi dan
pemimpin umum Koran Indonesia Raya sudah
memutuskan untuk menjadi koran yang menyuarakan
kebenaran dan memerangi kebatilan. Untuk ini
Mochtar rela menghadapi apapun yang menghalangi,
bahkan ia rela mendekam dalam penjara pemerintah
dengan status sebagai tahanan politik. Prinsip ini dapat
masuk ke dalam kategori gawlan sadidan karena
pemberitaan didasarkan pada kebenaran.

Menolak berkompromi dengan ketidakbenaran

Dalam memperjuangkan pers bebas
yang tanpa campur tangan pemerintah, dia
menolak berkompromi meskipun itu berarti
terlantarnya ~ wartawan  dan  karyawan
Indonesia Raya.'®

Dalam menjalankan Indonesia Raya, Mochtar
pernah ditawari harta melimpah dan korannya dapat
terus hidup dengan syarat ia menuruti pemerintah dan

menghentikan kritik-kritiknya. Mochtar dengan tegas

15 1bid.
16 1bid. hlm. 106
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menolak tawaran tersebut. Akibatnya, korannya
dibredel pemerintah dan tentunya karyawan-
karyawannya  kehilangan  pekerjaaan.  Mochtar
memandang lebih baik mati daripada tidak bisa
menjalankan fungsi sebagaimana mestinya.

Peneliti memandang prinsip ini masuk kategori
gawlan sadidan. Tanggung jawab sebagai penyampai
kebenaran dan pengkritik pemerintahan tidak akan bisa
dilakukan jika pers dikendalikan oleh pemerintah dan
menulis apa yang pemerintah mau. Seharusnya pers
menjadi penyampai kebenaran dan kejujuran agar

segala yang tidak baik dapat diketahui dan dibenahi.
Koran tanpa tedeng aling-aling

Koran ini, tanpa tedeng aling-aling,
membongkar  banyak  kecurangan yang
dianggap perlu diketahui oleh masyarakat.’

Tanpa tedeng aling-aling maksudnya koran
Indonesia Raya menggunakan bahasa yang lugas/blak-
blakan, tidak diperhalus, dan tidak menggunakan
perumpamaan-perumpamaan yang bisa
membingungkan arti. Ini sesuai dengan prinsip gawlan

maysuran (perkataan yang mudah dimengerti).

7 1bid. him. 117
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Membongkar banyak kecurangan berarti
memberitakan hal yang benar sehingga masuk dalam
kategori gawlan sadidan.

Menulis sesuai isi hati

Dia teguh memperjuangkan prinsip.
Caranya lugas dan lurus. “Tembok” pun
ditabraknya. Buktinya koran yang
dipimpinnya, Indonesia Raya, berkali-kali
dibredel dan Bung Mochtar sendiri bertahun-
tahun meringkuk dalam tahanan. la bicara
blak-blakan. Apa yang ada di hatinya, itulah
yang diucapkan, dan begitu pula yang
ditulisnya.®

Mochtar  adalah orang yang teguh
memperjuangkan prinsipnya, yaitu prinsip
menyampaikan kebenaran. Seorang wartawan harus
menuruti hati nuraninya, apa yang menurutnya baik
maka ia harus menulisnya sebagai kebaikan, begitu
juga sebaliknya, apa yang menurutnya buruk harus
ditulis buruk. Wartawan juga harus jujur (shidq) dalam
menuliskan  berita. Jika ia melihat adanya
penyelewengan kekuasaan, ia tidak boleh menulis

berita bahwa pemerintah telah berjalan sebagaimana

18 1bid. hlm. 169
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mestinya. Prinsip yang demikian ini termasuk kategori
gawlan sadidan.

Cara yang dilakukan Mochtar dalam
menyampaikan kebenaran lugas dan lurus, yang
artinya menggunakan bahasa yang sederhana dan tidak
berbelit-belit. Prinsip seperti ini masuk dalam kategori

gawlan baligha dan gawlan maisura.
Kritik yang bertanggung jawab pada hukum

“Saya tidak mengenal kritik yang
menghancurkan. Tak ada itikad sedikitpun
juga seperti itu. Saya melihat pemerintah sama
dengan kita, abdi masyarakat. Dalam
melakukan kritik itu kita bertanggung jawab
kepada undang-undang dan hukum yang
berlaku. Kita tidak boleh mengkritik dan
memaki-maki orang tanpa alasan, tidak boleh
merusak kehormatan orang. Yang kita kritik
adalah  kesalahan, tingkah laku yang
merugikan masyarakat.®

Kritik-kritik yang dilakukan Indonesia Raya
menurut Mochtar dilakukan untuk  mengkritik
kesalahan, bukan untuk menyerang pribadi seseorang
tersebut. Kritik tersebut juga didasarkan pada hukum
yang berlaku di Indonesia, hal ini sesuai dengan UUD

1945 bahwa Negara Indonesia adalah negara hukum.

19 1bid. hlm. 188
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Peneliti memasukkan prinsip ini ke dalam kategori
gawlan sadidan karena kritik didasarkan pada
kebenaran serta masuk ke dalam kategori gawlan
ma rufan karena melakukan kritik konstruktif.

Berani berkata benar

Mochtar Lubis selalu berpendirian
bahwa orang itu harus “berani berkata benar”.
Kalau perlu membela prinsip itu sampai kapan
pun selama kita merasa telah berbuat benar.
Banyak sekali gaya pemberitaan Indonesia
Raya periode pertama yang secara konsisten
berpegang pada prinsip tersebut dan tentu saja
kurang disukai pihak-pihak yang diberitakan.
Misalnya, kasus-kasus korupsi dan
penyalahgunaan kekuasaan oleh pejabat yang
sering menghebohkan di kala itu.

Mochtar berprinsip bahwa kebenaran harus
diungkapkan, walaupun nantinya kita tidak disukai
oleh pihak-pihak yang kita kritik. Prinsip ini sesuai

dengan gawlan sadidan.
Menulis sesuai dengan kenyataan

“Dalam menulis kita harus
menyampaikan apa adanya sesuai dengan
kenyataan. Kita hendaknya menuruti hati
nurani. Terutama sekali kepentingan orang

20 1bid. him. 220
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banyak haruslah didahulukan.” Mochtar
memang suka bersikap terus terang.?

Mochtar Lubis adalah orang yang suka
berterus terang, dengan kata lain ia tidak suka
berbohong. Apa yang menurutnya benar ia katakan
benar. Menulis apa adanya yang sesuai dengan
kenyataan berarti wartawan menulis kebenaran.
Prinsip seperti ini masuk dalam kategori gawlan

sadidan.
Mengembalikan amplop dari pemerintah

Pada tanggal 10 November 1968
Indonesia Raya memunculkan pengumuman
kecil berdampak besar. Pemberitahuan itu
ditujukan kepada Gubernur Jakarta Ali
Sadikin. “Silakan Menerimanya Kembali Bang
Ali,”. Isinya mengabarkan bahwa wartawan
Indonesia Raya menerima sebuah amplop
berisi Rp 400,00 dari pimpinan proyek
Ancol/Binaria.?

Mochtar yang memandang amplop dari
pemerintah untuk wartawan adalah upaya agar
wartawan hanya memberitakan yang baik dan
menutupi yang buruk sehingga hal tersebut tidak bisa

dibenarkan. Pemuatan peristiwa tersebut dalam koran

2L 1bid. him. 222
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Indonesia Raya juga dimaksudkan untuk mengkritik
penguasa agar besok lagi tidak menyogok wartawan
dengan amplop dengan maksud agar wartawan
menulis apa yang pemerintah mau. Prinsip ini masuk
dalam Kkategori gawlan ma’rufan karena ada unsur
nasihat dan kritik konstruktif.

Memeriksa kebenaran informasi

Agar persoalan ini jangan jadi
simpang-siur, dan untuk mendidik kita semua
berani bertanggung jawab, kita menyokong
sepenuhnya saran Princen agar segera dibentuk
sebuah panitia yang obyektif untuk memeriksa
benar atau tidaknya segala rupa laporan yang
telah tersiar. Soalnya kini tidak lagi dapat
diselesaikan dengan saling bantah di depan
umum.?

Paragraf di atas dilatarbelakangi Princen yang
telah menyebarkan berita bahwa telah terjadi
pembunuhan besar-besaran anggota PKI di daerah
Grobogan. Ucapan Princen dibantah oleh pihak
tentara. Mochtar mengakui dengan jujur bahwa ia
belum mempunyai fakta yang cukup untuk
memberitakan  sebuah  persoalan sehingga ia

menyarankan agar dibuat panitia pencari fakta

23 1bid. him. 254
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sehingga fakta yang sebenarnya bisa diungkap. Ketika
fakta sudah diungkap tentunya informasi yang
dituliskan wartawan juga akurat. Prinsip ini dapat
masuk dalam kategori gawlan sadidan karena Mochtar
telah jujur mengakui bahwa ia tidak memiliki cukup
bukti apakah akan membenarkan Princen atau

pemerintah.
Memberitakan jual-beli tanah liar

Indonesia Raya pada November 1968
memberitakan Mayor Purnawirawan Abdullah
Thambrin dengan mengatasnamakan Yayasan
Proyek Pembangunan Perumahan Veteran
Jakarta melakuakan pengkaplingan dan
menjualbelikan tanah secara liar di daerah
Jelambar Ilir, Grogol, Jakarta. Padahal
Gubernur DKI Ali Sadikin telah melarangnya
dan menyuruh membubarkan yayasan tersebut.
Abdullah  Thambrin menggugat Indonesia
Raya telah mencemarkan nama baiknya. Di
pengadilan Indonesia Raya memenangkan
gugatan.?*

Indonesia Raya memberitakan kebenaran
tentang terjadinya jual beli tanah liar oleh pihak yang
tidak punya kepemilikan atas tanah tersebut. Jika tanah
ini dibeli masyarakat, tentunya masyarakat akan

dirugikan. Indonesia Raya juga terbukti menuliskan

2 1bid. HIm. 256-257
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informasi yang akurat dan benar, karena ia bebas dari
segala tuduhan di hadapan pengadilan. Prinsip ini
masuk dalam kategori gawlan sadidan karena Mochtar

telah menuliskan kebenaran.
Mengakui telah menulis berita yang salah

Saya tegur dan saya intruksikan untuk
mencabut berita tersebut dan menyampaikan
maaf kepada saudara B.M. Diah pribadi,
karena redaksi telah melakukan beberapa
kealpaan pokok dalam menjalankan tugas
jurnalistiknya: Indonesia Raya telah tidak
melakukan kewajibannya mencek kebenaran
berita yang dikutipnya, redaksi Indonesia Raya
telah tidak berusaha mencek berita itu
langsung dengan saudara B.M. Diah yang
namanya disebut dalam berita yang dikutip.
Untuk semua ini secara ksatria kami mencabut
berita tersebut dari harian Indonesia Raya dan
saya menyampaikan maaf kami kepadanya.?

Mochtar Lubis mengakui kesalahan rekan
redaksinya yang telah memberitakan sesuatu yang
belum teruji kebenarannya. Mochtar telah jujur (shidq)
dengan mangakui kesalahan redaksi Indonesia Raya
yang telah memberitakan berita berdasar informasi

yang tidak akurat. Prinsip ini masuk dalam kategori

25 bid. him. 259
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gawlan sadidan karena Mochtar Lubis telah

mengucapkan kejujuran.
25. Menyebut sekop sebagai sekop

Ciri khas kepribadiannya ialah to call
a spade a spade, menyebut sekop sebagai
sekop, alias berterus terang. Kini sebuah sekop
mungkin tidak disebut sekop, melainkan
dengan istilah lain yang disamarkan,
diperlembut atau diperhalus.

Keterusterangan adalah ciri utama koran
Indonesia Raya. la menuliskan kalimat-kalimat lugas
tanpa perumpamaan sehingga gampang dipahami oleh
pembaca walaupun agak terkesan kasar. Hal ini sesuai
dengan prinsip gawlan maysuran (perkataan yang
mudah dimengerti). Dengan tulisan yang lugas
tentunya makna ganda kalimat bisa dihindari pembaca
tidak akan mengalami salah tafsir, sehingga termasuk

kategori gawlan baligha.



